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Info Artikel Abstract
Riwayat Artikel This study aims to determine the improvement of science learning
Diterima: 5 Januari 2023 outcomes of the concept of the life cycle of living things in grade IV
Disetujui: 20 Februari 2024 students of SD Negeri Benjina by using the picture and picture learning
Publikasi: 25 Maret 2024 model. This type of research is Classroom Action Research. This

research will be carried out at Benjina State Elementary School for one
month, starting from March 29, 2023 to April 29, 2023. The subject of
this study is grade IV students of SD Negeri Benjina for the 2022/2023
school year which consists of 17 students, of which 8 are boys and 9 are
girls. This study uses the PTK implementation cycle of the Kemmis &
Mc Taggrt model, this cycle model is carried out through four stages,
namely planning, implementation, observation, and reflection. The
research instruments used were observation sheets of student learning
activities, test questions and interview sheets. The data collection
techniques used in this study are: tests, observations, interviews and
documentation. The data obtained in this study will be analyzed in a
qualitative and quantitative descriptive manner. The results of the study
show that the picture and picture learning model can be used to improve
the learning outcomes of science on the concept of the life cycle of
living things in grade IV students of SD Negeri Benjina. This can be
seen from the increase in student learning activities, student learning
outcomes observed through the final test and student completeness in
learning based on KKM scores. The average value of learning activities
obtained in Cycle I was 67.5 and increased in Cycle II to 75. The
average score of the final test obtained in Cycle I was 66.67 increasing
in Cycle II to 74.12. Student completeness in learning in Cycle I was
70.59% (12 students) increased in Cycle II to 82.35% (14 students).
Keywords : Picture and Picture, Learning Outcomes, Science, Life
Cycle.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil
belajar IPA konsep siklus hidup makhluk hidup pada siswa kelas IV SD
Negeri Benjina dengan pengunaan model pembelajaran picture and
picture. Jenis penelitian ini adalah tindakan kelas (Classroom Action
Research). Penelitian ini akan dilaksanakan pada SD Negeri Benjina
selama satu bulan, mulai dari tanggal 29 maret 2023 sampai dengan 29
april 2023. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri
Benjina Tahun Ajaran 2022/2023 yang berjumlah 17 orang siswa,
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dimana laki-laki sebanyak 8 orang dan perempuan sebanyak 9 orang.
Penelitian ini menggunakan siklus pelaksanaan PTK model Kemmis &
Mc Taggrt model siklus ini dilaksanakan melalui empat tahap yaitu
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Instrumen
penelitian yang digunakan adalah lembar observasi aktivitas belajar
siswa, soal tes dan lembar wawancara. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah: tes, observasi (pengamatan),
wawancara dan dokumnetasi. Data yang dieroleh dalam penelitian ini
akan dianalisis secara deskriptif kualitatif dan kuantitaif. Hasil
penelitian menunjukan bahwa model pembelajaran picture and picture
dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar IPA konsep siklus
hidup makhluk hidup pada siswa kelas IV SD Negeri Benjina. Hal ini
dapat dilihat dari terjadinya peningkatan peningkatan aktivitas belajar
siswa, hasil belajar siswa yang diamati lewat tes akhir dan ketuntasan
siswa dalam pembelajaran berdasarkan nilai KKM. Nilai rata-rata
aktivitas belajar yang diperoleh pada Siklus I adalah sebesar 67,5 dan
meningkat pada Siklus II menjadi 75. Nilai rata-rata tes akhir siswa
yang diperoleh pada Siklus I adalah sebesar 66,67 meningkat pada
Siklus II menjadi 74,12. Ketuntasan siswa dalam pembelajaran pada
Siklus I sebanyak 70,59% (12 siswa) meningkat pada Siklus II menjadi
82,35% (14 siswa).

Kata Kunci : Picture and Picture, Hasil Belajar, IPA, Siklus Hidup

1. PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran penting sebagai agen perubahan sosial menuju dinamika kemajuan
yang serasi dan seimbang sesuai dengan tuntutan kemajuan bangsa. Oleh karena itu, pendidikan
selalu diarahkan untuk mencapai tujuan secara nasional. Tujuan pendidikan nasional diharapkan
dapat melahirkan manusia Indonesia yang religius dan bermoral; mampu menguasai ilmu
pengetahuan dan ketrampilan; sehat jasmani dan rohani; berkepribadian dan bertanggung jawab.
Pendidikan dalam konteks pembangunan nasional mempunyai tugas utama: untuk menjadi alat
pemersatu bangsa, memberikan pemerataan kesempatan, dan memberikan pembinaan dan
pengembangan potensi diri anak (Sulthon, 2014).

Pembelajaran IPA merupakan pembelajaran aktif, dimana melibatkan siswa untuk aktif dalam
pencarian dan pengembangan pengetahuan. Siswa diharapkan aktif mencari dan menemukan
konsep, mampu menganalisis suatu masalah, aktif berdiskusi, berani berbicara untuk
menyampaikan gagasan, mampu mendengarkan dan menerima gagasan dari orang lain, mampu
menuliskan hasil kerja sebagai laporan serta mampu membaca dan menyampaikan hasil kerja.
Tujuan pembelajaran IPA di sekolah dasar adalah menuntut siswa agar mampu melakukan dan
menemukan sesuatu.

Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan di kelas IV SD Negeri Benjina diperoleh
informasi bahwa: pada mata pelajaran IPA proses belajar mengajar masih berpusat pada guru
karena pembelajaran digunakan secara konvesional yaitu dengan kegiatan ceramah, sehingga
menyebabkan siswa kurang aktif pada saat pembelajaran dilakukan. Hal tersebut dapat terlihat
ketika guru melakukan tanya jawab, kebanyakan dari siswa kurang menanggapi dengan semangat,
serta banyak terlihat diam karena kurang begitu memahami materi yang disampaikan, sehingga
peserta didik hanya menunggu instruksi dari guru saja.

Disamping itu, guru juga kurang melakukan variasi penggunaan model pembelajaran dalam
pembelajaran di kelas. Hal ini membuat siswa pasif, mudah bosan dan tidak konsentrasi terhadap
materi yang disampaikan. Keberanian siswa untuk bertanya tentang hal-hal yang belum dipahami
atau menyampaikan pendapat masih rendah. Permasalahan-permasalahan yang ditemukan ini
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berpengaruh tehadap hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri Benjina dalam mata pelajaran IPA.
Upaya untuk mencapai keberhasilan kompetensi suatu mata pelajaran adalah dengan menjadikan
pembelajaran berlangsung secara aktif dengan menerapkan berbagai model pembelajaran yang
inovatif sebagai bentuk perbaikan pada proses kegiatan belajar mengajar. Salah satu bentuk model
yang dapat diterapkan dalam pembelajaran adalah model pembelajaran Picture and Picture.
Peneliti memilih model picture and picture sebagai model pembelajaran pada materi siklus hidup
makhluk hidup, karena melalui model picture and picture dapat meningkatkan daya nalar atau
daya pikir siswa dan melatih siswa berpikir logis dan sistematis karena siswa disuruh oleh guru
untuk menganalisa gambar yang ada dan dapat membuat siswa lebih tertarik dan senang untuk
mengikuti proses belajar mengajar sehingga siswa lebih aktif dalam pembelajaran dengan
menciptakan kondisi belajar yang memungkinkan terjadi proses belajar sesama siswa. Peneliti
memilih model picture and picture pada materi siklus hidup makhluk hidup supaya siswa lebih
mudah dalam memahami materi tersebut sehingga dapat mencapai ketuntasan hasil belajar siswa.
Hal ini sesuai yang diungkapkan oleh Hamdani (2011) menjelaskan, “ Kelebihan model picture
and picture yaitu guru lebih mengetahui kemampuan tiap-tiap siswa ; melatih siswa untuk berpikir
logis dan sistematis.

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan, peneliti berkeinginan untuk melakukan
Penelitian Tindakan Kelas yang berjudul “Penggunaan Model Pembelajaran Picture and picture
untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA Konsep Siklus Hidup Makhluk Hidup pada Siswa Kelas
IV SD Negeri Benjina”.

2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah tindakan kelas (Classroom Action Research). Penelitian ini
menggunakan siklus pelaksanaan PTK model Kemmis & Mc Taggrt model siklus ini dilaksanakan
melalui empat tahap yang dapat dilalui yaitu: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.
Penelitian ini akan dilaksanakan pada SD Negeri Benjina selama satu bulan, mulai dari tanggal 29
maret 2023 sampai dengan 29 april 2023. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri
Benjina Tahun Ajaran 2022/2023 yang berjumlah 17 orang siswa, dimana laki-laki sebanyak 8
orang dan perempuan sebanyak 9 orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah: tes, observasi (pengamatan), wawancara dan dokumnetasi. Teknik Analisa
Data yang diperoleh dalam penelitian ini akan dianalisis secara deskriptif kualitatif dan
kuantitatif. Analisis data kualitatif dilakukan melalui tiga tahap yaitu: reduksi data, paparan data,
dan penyimpulan hasil analisis. Analisis deskriptif kuantitatif berupa hasil observasi aktivitas
belajar dan tes akhir siswa.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil

Sebelum dilakukan penerapan model pembelajaran picture and picture pada pembelajaran [PA
konsep siklus hidup makhluk hidup pada siswa kelas IV SD Negeri Benjina, peneliti terlebih
dahulu memberikan tes awal kepada subjek penelitian (siswa) untuk mengetahui kemampuan awal
terkait siklus hidup makhluk hidup dan sekaligus sebagai pedoman dalam pembagian kelompok.
Hasil pencapaian siswa pada tes awal ini dapat dilihat pada Tabel 3.1.
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Tabel 3.1. Hasil Pencapaian Siswa Pada Tes Awal

Kriteria Ketuntasan Minimal Frekuensi Presentasi (%)
>65 0 0
<65 17 100
Jumlah 17 100

Hasil tes awal siswa berdasarkan Tabel 3.1 terlihat bahwa seluruh siswa sebanyak 17 orang (100%)
memiliki nilai tes yang tidak tidak tuntas berdasarkan KKM mata pelajaran IPA SD Negeri Benjina
yaitu >65.

Hasil Belajar Siklus I

Siklus I dilaksanakan sebanyak dua kali pertemuan yang dilakukan satu minggu, terdiri atas empat
tahap yaitu: perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Untuk melihat ketuntasan siswa
pada mata pelajaran IPA konsep siklus hidup makhluk hidup pada siswa kelas IV SD Negeri
Benjina dengan menerapkan model pembelajaran picture and picture, maka siswa diberikan tes
akhir pada pertemuan kedua di Sikklus I yang hasilnya ditunjukan pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2. Hasil Pencapaian Siswa Pada Tes Akhir Siklus I

Kriteria Ketuntasan Minimal Frekuensi Presentasi (%)
> 65 12 70,59
<65 5 29,41
Jumlah 17 100

Hasil tes akhir siswa pada Siklus I berdasarkan Tabel 5 terlihat bahwa sebanyak 12 orang (70,59%)
memiliki nilai tes yang telah tuntas berdasarkan KKM mata pelajaran IPA SD Negeri Benjina yaitu
>65, sedangkan 5 siswa (29,41%) memiliki nilai tes akhir yang tidak tuntas.

Hasil Belajar Siklus IT

Tahap perencanaan pada siklus II merupakan perbaikan dari siklus I. Perbaikan mengacu pada
kekemahan-kelemahan atau kekurangan-kekurangan yang ditemukan pada siklus I. Pembelajaran
pada siklus II dilakukan dalam dua kali pertemuan yang dilaksanakan dalam empat tahap yaitu:
perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Untuk melihat ketuntasan siswa pada mata
pelajaran IPA konsep siklus hidup makhluk hidup pada siswa kelas IV SD Negeri Benjina dengan
penggunaan model pembelajaran picture and picture pada Siklus I, maka siswa diberikan tes akhir
pada pertemuan yang hasilnya ditunjukan pada Tabel 3.3.

Tabel 3.3. Hasil Pencapaian Siswa Pada Tes Akhir Siklus II

Kriteria Ketuntasan Minimal Frekuensi Presentasi (%)
> 65 14 82,35
<65 3 17,65
Jumlah 17 100

Hasil tes akhir siswa pada Siklus II berdasarkan Tabel 3.3 terlihat bahwa sebanyak 14 orang
(82,35%) memiliki nilai tes yang telah tuntas berdasarkan KKM mata pelajaran IPA SD Negeri
Benjina yaitu >65, sedangkan 3 siswa (17,65%) memiliki nilai tes akhir yang tidak tuntas.
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Peningkatan hasil belajar siswa yang diamati lewat tes akhir dan ketuntasan siswa dalam
pembelajaran berdasarkan nilai KKM mata pelajaran IPA SD Negeri Benjina ditunjukan pada
Gambar 3.1.

Nilai Rata-rata Tes Akhir Siswa Disetiap
Siklus dan Ketuntasan Siswa Berdasarkan
KKM
100 82.35
80 6667 +12 70.59
60

40
20

Tes akhir Ketuntasan Siswa

Siklus I B Siklus IT

Gambar 3.1 Rata-rata Tes AKhir Per Siklus dan Ketuntasan Siswa Berdasarkan KKM

Gambar 3.1 menunjukan bahwa nilai rata-rata tes akhir siswa yang diperoleh pada Siklus I adalah
sebesar 66,67, sedangkan nilai rata-rata tes akhir siswa pada Siklus II adalah sebesar 74,12.
Dengan demikian terjadi peningkatan nilai tes akhir siswa siswa dengan penggunaan model
pembelajaran picture and picture sebesar 7,45 dari Siklus I ke Siklus II. Peningkatan juga terjadi
pada ketuntasan siswa dalam pembelajaran berdasarkan nilai KKM, dimana pada Siklus I siswa
yang tuntas adalah sebanyak 70,59% (12 siswa), sedangkan pada Siklus II siswa yang tuntas
sebanyak 82,35% (14 siswa). Dengan demikian terjadi peningkatan ketuntasan siswa dengan
penggunaan model pembelajaran picture and picture sebesar 11,76% dari Siklus I ke Siklus II.

3.2 Pembahasan

Hasil penelitian menunjukan bahwa pencapaian siswa pada tes awal masih rendah dengan
persentase siswa yang tidak tuntas berdasarkan KKM adalah sebanyak 100% (17 orang). Ini
menunjukan bahwa pemahaman siswa kelas IV SD Negeri Benjina terkait materi konsep siklus
hidup makhluk hidup masih rendah. Namun demikian, tes awal dalam penelitian ini hanya untuk
mengetahui kemampuan awal siswa kelas IV SD Negeri Benjina terhadap mata pelajaran IPA
konsep siklus hidup makhluk hidup. Ini didukung oleh penjelasan Sudijono dalam Effendy (2016),
pre test atau tes awal yaitu tes yang dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui sejauh manakah
materi atau bahan pelajaran yang akan diajarkan telah dapat dikuasai oleh siswa.

Berdasarkan observasi dan analisis aktivitas belajar diketahui bahwa, terjadi perbedaan nilai
aktivitas belajar siswa kelas IV SD Negeri Benjina selama pembelajaran pada siklus I dan siklus
II baik pada pertemuan 1 dan pertemuan 2. Nilai rata-rata persentase aktivitas belajar siswa di
pertemuan 1 adalah 65% dengan kategori cukup, sedangkan pada pertemuan 2 nilai rata-rata
aktivitas belajar siswa naik menjadi 70% dengan kategori cukup. Ini menunjukan terjadi
peningkatan aktivitas belajar siswa dari setiap pertemuan di Siklus I. Kondisi ini juga terjadi pada
Siklus II, dimana nilai rata-rata persentase aktivitas belajar siswa di pertemuan 1 adalah 72,65%
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dengan kategori cukup, sedangkan pada pertemuan 2 nilai rata-rata aktivitas belajar siswa naik
menjadi 77,35% dengan kategori baik.

Jika dilihat nilai rata-rata aktivitas belajar siswa, maka Siklus II memiliki nilai yang lebih baik dari
Siklus I. ini menunjukan bahwa di Siklus I siswa mengalami banyak kendala dalam pembelajaran.
Ini dapat dilihat dari hasil refleksi, yaitu: masih ada sebagian siswa yang masih kurang fokus ketika
saat pembelajaran dilaksanakan, dan masih ada beberapa siswa yang masih takut dalam memasang
atau mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis saat diberikan kesempatan oleh guru,
masih terdapat siswa yang masih gugup dan malu dalam mempresentasikan hasil dari lembaran
kerja siswa maupun saat mengemukakan pendapat ketika mendapatkan pertanyaan, belum semua
siswa memperhatikan apa yang disampaikan oleh guru dalam pembelajaran dan masih terdapat
siswa yang masih binggung dalam pembelajaran. Hasl ini sejalan dengan temuan Hasniwati
(2019), dimana aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran dengan penerapan model
pembelajaran pictue and picture pada pertemuan pertama Siklus I masih banyak terdapat
kekurangan. Namun, aktivitas pembelajaran mengalami peningkatan di pertemuan kedua, dan
seterusnya sampai dengan pertemuan ketiga dan keempat di Siklus II.

Nilai aktivitas belajar siswa pada Siklus II yang sudah jauh lebih baik menunjukan bahwa siswa
sudah terbiasa dengan pembelajaran model pembelajaran pictue and picture, serta penggunaan
model pembelajaran ini dapat meningkatkan minat maupun motivasi belajar siswa kelas IV SD
Negeri Benjina pada mata pelajaran IPA konsep siklus hidup makhluk hidup. Syam (2021), model
pembelajaran picture and picture adalah model pembelajaran menggunakan yang melibatkan
keaktifan siswa dan kereaktivitas siswa yang di modifikasi agar pembelajaran bisa membawa
suasana menyenangkan dan terciptanya pembelajaran aktif. Hal ini juga didukung oleh Linarwati
(2020); Dwitaami dan Setyawan (2022), penerapan model pembelajaran picture and picture dapat
meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran.

Berdasarkan hasil tes akhir pada Siklus I dan siklus II terlihat terjadi pengikatan hasil tes siswa.
Dimana nilai rata-rata tes akhir siswa yang sebelumnya sebesar 66,67 di Siklus I naik sebesar 7,45
ke Siklus II menjadi 74,12. Demikian juga dengan nilai ketuntasan belajar siswa, dimana pada
Siklus I siswa yang tuntas adalah sebanyak 70,59% (12 siswa) meningkat pada Siklus II sebesar
11,76% di Siklus II menjadi 82,35% (14 siswa).

Terjadinya peningkatan hasil belajar dan nilai ketuntasan siswa menunjukan bahwa penggunaan
model pembelajaran picture and picture memberikan dampak yang baik terhadap hasil belajar
siswa pada mata pelajaran IPA konsep siklus hidup makhluk hidup pada siswa kelas IV SD Negeri
Benjina. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Hasniwati (2019),
model pembelajaran Picture and Picture dapat memberikan dampak yang positif untuk
meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas II SD Negeri 004 Cendirejo Kecamatan Pasir Penyu
Kabupaten Indragiri Hulu. Dwitaami dan Setyawan (2022), penggunaan model pembelajaran
kooperatif'tipe picture and picture dapat meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran IPA siswa
kelas IV SDN Gampengrejo kota Kediri.

Dijelaskan oleh Dwitaami dan Setyawan (2022), penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe
picture and picture dapat menambah pengalaman siswa belajar, dapat menjadikan siswa menjadi
aktif dalam kegiatan pembelajaran, memotivasi siswa dan menambah pemahaman siswa. Pada
pembelajara ini siswa dilatih dengan didampingi guru, sehingga dalam hal ini siswa tidak hanya
mengetahui secara teori yang disampaikan oleh guru tetapi juga melihat secara jelas. Siswa juga
lebih aktif dalam proses pembelajaran sebab guru melatih untuk menyebutkan dan mengurutkan
sendiri bagian-bagian dari gambar.
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Lebih lanjut Linarwati (2020), model picture and picture dapat meningkatkan hasil belajar siswa
disebabkan karena guru telah memilih media gambar yang membuat siswa menarik dalam
mengikuti pembelajaran. Gambar yang berwarna menarik untuk siswa. Siswa menyenangi segala
hal yang ada gambarnya. Hal ini sesuai dengan pendapat Sardiman (2011), gambar pada dasarnya
membantu mendorong para siswa untuk belajar dan dapat membangkitkan minatnya pada
pelajaran. Membantu mereka dalam kemampuan berbahasa, kegiatan seni, dan pernyataan kreatif
dalam bercerita, dramatisasi, bacaan, penulisan, melukis dan menggambar, serta membantu
mereka menafsirkan dan mengingat-ingat isi materi bacaan dari buku teks.

Masih terdapatnya siswa yang tidak tuntas dalam pembelajaran atau memperoleh nilai dibawah
KKM pada Siklus I (5 siswa atau 29.41%) dan Siklus II sebanyak 3 siswa (17.65%) menunjukan
bahwa, hasil belajar siswa bukan hanya saja ditentukan oleh penggunaan suatu model
pembelajaran, namun hasil belajar juga dipengaruhi oleh berbagai faktor yang lain. Ini didukung
oleh Rusman (2017), terdapat berbagai faktor yang dapat menyebabkan kesulitan belajar siswa,
yaitu: faktor internal siswa (dari dalam diri siswa) terdiri atas faktor fisiologis dan faktor psikologi,
serta faktor eksternal siswa (dari luar diri siswa) berupa faktor keluarga, faktor lingkungan sekolah
dan faktor lingkungan tempat tinggal. Pendapat ini diperkuat Ruseffendi (dalam Susanto, 2016)
yang menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar kedalam sepuluh macam,
yaitu: kecerdasan, kesiapan anak, bakat anak, kemauan belajar, minat anak, model penyajian
materi, pribadi dan sikap guru, suasana belajar, kompetensi guru, dan kondisi masyarakat.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan tentang penggunaan model pembelajaran
picture and picture untuk meningkatkan hasil belajar IPA konsep siklus hidup makhluk hidup pada
siswa kelas IV SD Negeri Benjina dapat disimpulkan bahwa: model pembelajaran picture and
picture dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar IPA konsep siklus hidup makhluk hidup
pada siswa kelas IV SD Negeri Benjina. Hal ini dapat dilihat dari terjadinya peningkatan
peningkatan aktivitas belajar siswa, hasil belajar siswa yang diamati lewat tes akhir dan ketuntasan
siswa dalam pembelajaran berdasarkan nilai KKM. Nilai rata-rata aktivitas belajar yang diperoleh
pada Siklus I adalah sebesar 67,5 dan meningkat pada Siklus II menjadi 75. Nilai rata-rata tes akhir
siswa yang diperoleh pada Siklus I adalah sebesar 66,67 meningkat pada Siklus II menjadi 74,12.
Ketuntasan siswa dalam pembelajaran pada Siklus I sebanyak.
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